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ABSTRAK

Yulisa Rahmi (2015) : PERKEMBANGAN PERMUKIMAN Dl
KAWASAN PERBATASAN BUKITTINGGI
BAGIAN SELATAN.

Tujuan penelitian ini adalah : 1) mengetahui perubahan luas penggunaan
lahan permukiman di Kawasan Perbatasan Bukittinggi bagian selatan, 2)
mengetahui perkembangan permukiman di Kawasan Perbatasan Bukittinggi
bagian selatan, 3) mengetahui bentuk perkembangan permukiman di kawasan
perbatasan Bukittinggi Bagian Selatan terhadap Kota Bukittinggi dari segi
keruangan.

Jenis penelitian ini adalah deksriptif. Jenis data yang digunakan penulis
dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder yang digunakan adalah
Peta penggunaan lahan Kabupaten Agam tahun 2004 dan 2013. Serta data
statistik dari Badan Pusat Statistik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perubahan luas lahan permukiman di
Kawasan Perbatasan Kota Bukittinggi Bagian Selatan mengalami perubahan yaitu
bertambah dari 1.187 hektar menjadi 1.569 hektar. Perkembangan permukiman di
Kawasan Perbatasan Kota Bukittinggi pada kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh
bertambah dari 450 hektar menjadi 497 hektar dan pada Kecamatan Banuhampu
perkembangan permukiman bertambah dari 737 hektar menjadi 1072 hektar.
Perkembangan permukiman di Kawasan Perbatasan Bukittinggi Bagian Selatan
dipengaruhi oleh kekuatan sentrifugal dan sentripental.Bentuk perkembangan
permukiman di kawasan perbatasan Kota Bukittinggi bagian selatan terhadap
Kota Bukittinggi dari segi keruangan adalah dengan adanya Desa/Nagari di
Kabupaten Agam yang berklasifikasi perkotaan, menyebabkan adanya
perkembangan kawasan perkotaan pada Kota Bukittinggi, yang awalnya Kota
Bukittinggi merupakan Over Bounded City sekarang berubah menjadi Under
Bounded City.

Kata Kunci : Permukiman, Perkembangan Permukiman
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kawasan permukiman dalam Undang-Undang No.1 tahun 2011
adalah bagian dari lingkungan hunian yang terdiri atas lebih dari satu
satuan perumahan yang mempunyai prasarana, sarana, utilitas umum,
serta mempunyai penunjang kegiatan fungsi lain dikawasan perkotaan

atau kawasan perdesaan.

Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana Wilayah Nomor
403/kpts/m/(2002), kawasan perumahan mempunyai beberapa persyaratan

dasar fisik yaitu:

1. Aksesibilitas, yaitu kemungkinan pencapaian dari dan ke kawasan peru-
mahan tersebut,
2. Kompabilitas, kesesuaian dan keterpaduan antar kawasan yang menjadi
lingkungannya,
3. Fleksibilitas, kemungkinan pertumbuhan fisik atau pemekaran kawasan
perumahan dikaitkan dengan kondisi fisik lingkungan dan keterpaduan
sarana,
4. Ekologi, yaitu keterpaduan antara tatanan kegiatan alam yang mewa-
dahinya.

Tujuan pembangunan perumahan dan permukiman adalah

menyelenggarakan pembangunan perumahan dan permukiman yang



mengacu pada suatu kerangka penataan ruang wilayah, sehingga dapat
berlangsung tertib, terorganisasi dengan baik, berdaya guna dan berhasil
guna, sesuai dengan kebutuhan dan ketentuan perundang-undangan yang
berlaku. Tujuan ini tidak akan tercapai bila tidak dilakukan perubahan
dalam pengelolaan tanah (pendaftaran, sertifikasi, pembebasan tanah, ganti
rugi, pemberian hak atas tanah).

Aktivitas bermukim adalah merupakan salah satu elemen dari
kebutuhan sosial ekonomi masyarakat dan berkaitan dengan penggunaan
lahan. Dalam pengelolaan serta  pengalokasian penggunaan lahan,
hubungannya dengan penataan/perencanaan ruang untuk meningkatkan
daya dukung ruang, yang merupakan media bagi aktivitas sosial ekonomi
masyarakat, pada hakekatnya ~memerlukan  penanganan yang
komprehensip dan terencana dengan baik. Hal itu dilakukan dengan
mempertimbangkan segala aspek yang mempengaruhi penggunaan lahan,
agar ruang kota tersebut mampu mewadahi segala aktivitas yang dilakukan
warga kota, dan mengurangi kesenjangan pembangunan antar wilayah.

Berdasarkan keputusan menteri di atas, dapat dilihat bahwa
permukiman itu sangat erat kaitannya dengan kondisi fisik suatu wilayah.
Wilayah yang dapat dijadikan wadah perkembangan permukiman adalah
wilayah yang memiliki lahan yang bisa dijadikan permukiman. Lahan
menjadi suatu kendala di beberapa daerah karena kurangnya lahan kosong
yang bisa dijadikan permukiman. Oleh sebab itu untuk mengatasi kendala

tersebut penduduk melakukan konversi lahan. Konversi lahan sudah



banyak terjadi di Indonesia, termasuk beberapa kecamatan yang berada di
kawasan perbatasan bukittinggi bagian selatan.

Kecamatan yang berada dikawasan perbatasan Bukittinggi bagian
selatan adalah Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh dan Kecamatan
Banuhampu yang sebagian besar wilayahnya merupakan areal sawah.
Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, maka kebutuhan akan
permukiman juga meningkat sehingga sawah-sawah yang ada mengalami
konversi menjadi permukiman. Mengingat banyaknya perkembangan
permukiman, maka peneliti tertarik untuk meneliti permasalahan tersebut
dengan judul “Perkembangan Permukiman di Kawasan Perbatasan
Bukittinggi Bagian Selatan”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka
permasalahan yang dapat di identifikasi adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah perubahan luas penggunaan lahan permukiman di
kawasan perbatasan Bukittinggi bagian selatan tahun 2004 dan 2013?

2. Bagaimanakah perkembangan permukiman di kawasan perbatasan
Bukittinggi bagian selatan tahun 2004 dan 2013?

3. Bagaimanakah pengaruh perkembangan permukiman yang terjadi di
kawasan perbatasan tersebut terhadap rembesan Kota Bukittinggi?

4. Bagaimanakah pola permukiman di kawasan perbatasan Bukittinggi

bagian selatan?



5. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi perkembangan
permukiman di kawasan perbatasan Bukittinggi bagian selatan?
C. Batasan Masalah
Sesuai dengan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka
penulis membatasi penelitian ini yaitu :

1. Wilayah penelitian mencakup luas lahan permukiman di kawasan
perbatasan Bukittinggi bagian selatan meliputi Kecamatan Aur Birugo
Tigo Baleh dan Kecamatan Bnuhampu tahun 2004 dan 2013.

2. Perkembangan permukiman di kawasan perbatasan Bukittinggi
bagian selatan meliputi Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh dan
Kecamatan Bnuhampu tahun 2004 dan 2013.

3. Bagaimana pengaruh perkembangan permukiman yang terjadi di
kawasan perbatasan tersebut terhadap rembesan Kota Bukittinggi.

D. Rumusan Masalah
Adapun perumusan masalahnya adalah :

1. Bagaimanakah perubahan luas penggunaan lahan permukiman di
kawasan perbatasan Bukittinggi bagian selatan meliputi Kecamatan
Aur Birugo Tigo Baleh dan Kecamatan Bnuhampu tahun 2004 dan
20137

2. Bagaimanakah perkembangan permukiman di kawasan perbatasan
Bukittinggi bagian selatan meliputi Kecamatan Aur Birugo Tigo

Baleh dan Kecamatan Bnuhampu tahun 2004 dan 2013?



3. Bagaimanakah pengaruh perkembangan permukiman yang terjadi di
kawasan perbatasan Bukittinggi bagian selatan terhadap rembesan
Kota Bukittinggi?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui perubahan luas penggunaan lahan permukiman di kawasan
perbatasan Bukittinggi bagian selatan Kecamatan Aur Birugo Tigo
Baleh dan Kecamatan Bnuhampu tahun 2004 dan 2013.

2. Mengetahui perkembangan permukiman di kawasan perbatasan
Bukittinggi bagian selatan Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh dan
Kecamatan Bnuhampu tahun 2004 dan 2013 .

3. Mengetahui pengaruh perkembangan permukiman yang terjadi di
kawasan perbatasan Bukittinggi bagian selatan terhadap rembesan
Kota Bukittinggi.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana S-1 Jurusan
Geografi Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Padang.

2. Memberikan informasi berguna khususnya Jurusan Geografi Fakultas
Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang.

3. Untuk menambah pengetahuan bagi penulis sendiri mengenai
perkembangan permukiman di kawasan perbatasan Bukittinggi bagian

selatan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Perkembangan
Permukiman di Kawasan Perbatasan Kota Bukittinggi Bagian Selatan, maka

secara singkat dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Perubahan luas lahan permukiman di Kawasan Perbatasan Kota
Bukittinggi Bagian Selatan mengalami perubahan yaitu bertambah dari
1.187 hektar menjadi 1.569 hektar.

2. Perkembangan permukiman di Kawasan Perbatasan Kota Bukittinggi
pada kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh bertambah dari 450 hektar
menjadi 497 hektar dan pada Kecamatan Banuhampu perkembangan
permukiman bertambah dari 737 hektar menjadi 1072 hektar.
Perkembangan permukiman di Kawasan Perbatasan Bukittinggi
Bagian Selatan dipengaruhi oleh kekuatan sentrifugal dan sentripental.

3. Pengaruh perkembangan permukiman di kawasan perbatasan Kota
Bukittinggi bagian selatan terhadap rembesan Kota Bukittinggi adalah
dengan adanya Desa/Nagari di Kabupaten Agam yang berklasifikasi
perkotaan, menyebabkan adanya perkembangan kawasan perkotaan
pada Kota Bukittinggi, yang awalnya Kota Bukittinggi merupakan

Over Bounded City sekarang berubah menjadi Under Bounded City.

51
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B. Saran

1. Perubahan luas lahan permukiman terjadi akibat adanya pertambahan
jumlah penduduk, sebaiknya pertambahan jumlah penduduk juga diiringi
dengan bertambahnya jumlah permukiman.

2. Dilihat dari perkembangan permukiman, perkembangan permukiman di
Kawasan Perbatasan Kota Bukittinggi bagian selatan mengalami
perkembangan yang tidak merata, diharapkan kepada pemerintah untuk
lebih mengembangkan permukiman di daerah yang agak jauh dari kota
agar adanya pemerataan pembangunan.

3. Perlu penelitian lebih lanjut karena penelitian ini masih terbatas hanya
pada perkembangan permukiman di Kawasan Perbatasan Kota Bukittinggi

Bagian Selatan.
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